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Menunjang Operasi Armada Transhipment PT. Transcoal Pacific Cabang
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran purchasing
logistics, kendala apa saja yang dihadapi, dan upaya yang dilakukan purchasing
logistics dalam menunjang operasi armada transhipment di PT. Transcoal Pacific
Cabang Sangatta. Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka, wawancara, observasi dan
studi dokumen.
Kegiatan transhipment yang cukup padat memerlukan perawatan mesin yang
teratur agar operasi transhipmet tidak terhambat. Kewajiban perusahaan sebagai
pemilik kapal harus menyediakan spare part dan perlengkapan kapal untuk
menunjang perawatan kapal. Perusahaan membentuk bagian dalam struktur
organisasinya yang bertanggung jawab mengurus segala keperluan kapal yaitu bagian
purchasing logistics.
Dalam penelitian ini penulis menjelaskan mengenai peran purchasing
logistics dalam menunjang kegiatan transhipment PT. Transcoal Pacific Cabang
Sangatta dan kendala yang dihadapi serta upaya yang dilakukan oleh purchasing
logistics dalam penyedia spare part dan perlengkapan kapal. Data-data yang
dikumpulkan oleh penulis berupa kata-kata yang bersumber dari orang-orang yang
terkait dengan masalah purchasing logistics dan data-data hasil observasi langsung
penulis.litian
Hasil penelitian yang dilakukan penulis selama melaksanakan Praktek Darat
di PT. Transcoal Pacific Cabang Sangatta, purchasing logistics berperan sebagai
penyedia dan perlengkapan kapal untuk melakukan perawatan kapal agar operasi
transhipment berjalan lancar. Kendala yang dihadapi purchasing logistics dalam
menunjang kegiatan transhipment diantaranya kebijakan perusahaan yang tidak
melakukan penyetokan barang, sistem pembelian terpusat, sistem pedistribusian yang
keliru, letak supplier yang jauh, dan kesalahan dalam pengiriman barang.
Kata kunci: purchasing logistics,Armada, transhipment.
xii
ABSTRACT
Andri kurnianto, NIT : 52155850 K, 2019 “Role of Purchasing Logistics for
Supporting Fleet Transhipment Operation PT. Transcoal Pacific Branch
Sangatta”, Minithesis Diploma IV program, Port and Shipping Department,
Semarang Merchant Marine Polythecnic, Adviser I: H. Suharso, S, H, S, Pd,
S, E, M, M. Adviser II: Nasri, MT.
This research have purpose to know how far the role of purchasing logistics
is, the obstacles encountered, and the effort of purchasing logistic did to support the
transhipment fleet operation in PT. Transcoal Pacific, Sangatta branch. The types of
research is qualitative descriptive. As for the data collection method used was
literature review, interview, observation and document study
Tigh transhipment activites require regular engine maintenance transhipment
operations are not obstacle. Liability company as the ship owner must provide spare
parts and ship equipment to support the maintenance of the ship. The company
formed a part in the company’s organizational structure responsible for overseeing
all the needs of the ship that is purchasing logistics.
In this research the researcher describes research the role of purchasing
logistics in supporting the activities of transhipment PT. Transcoal Pacific Sangatta
branch and constraints faced and the efforts made by purchasing logistics in the
supply of spare parts and ship equipment. The data collected by the authors in the
form of words that come from the people on issues related to logistics and purchasing
data of the results of direct observation the author.
Based on the results of research by the researcher during the performance at
the project land in PT. Transcoal pacific Sangatta branch, Purchasing logistics role
as provider of spare parts and equipment aboard the vessel in order to perform
maintenance transhipment operations running smoothly. Constraints faced in
purchasing logistics support activities such transhipment company policy which did
stocking goods, centralized purchasing system, erroneous distribution system, the
location of distance suppliers, and fault in delivery goods.
Keywords: purchasing logistics, Fleet, transhipment.
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Indonesia merupakan negara yang terdiri dari gugusan pulau-pulau
yang disatukan oleh laut dan merupakan negara yang memiliki banyak suku
bangsa juga sumber daya alam yang terkandung didalamnya. Dalam suatu
negara yang bekembang seperti Indonesia, meningkatkan perekonomian
tentunya menjadi salah satu program pembangunan. Negara Indonesia
merupakan negara kepulauan yang dikelilingi oleh lautan, yang terletak pada
posisi yang menguntungkan berada diantara dua samudera yaitu samudera
Pasifik di sebelah Timur dan samudera Hindia di sebelah Selatan dan dua
benua yaitu benua asia sebelah Utara dan Benua Australia di sebelah
Selatan, sehingga merupakan suatu negara yang mempunyai potensi
geografis yang sangat strategis.
Sistem transportasi merupakan kebutuhan yang sangat pokok dalam
menunjang sistem perekonomian suatu wilayah dalam memberikan layanan
terhadap arus manusia, barang dan jasa. Suatu alat transportasi bermanfaat
untuk memberikan layanan pengangkutan sampai ke tujuan dengan cepat
dan aman. Tentunya hal ini perlu diimbangi dengan komponen-komponen
transportasi dan sarana prasarana yang memadai dan menunjang. Karena
Indonesia merupakan negara kepulauan yang dipisahkan oleh laut dan
membutuhkan alat penghubung (transportasi laut) untuk mengangkut dan
memindahkan barang dari pulau satu kepulau yang lain.
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Kapal merupakan sarana transportasi laut untuk melakukan
perpindahan barang dari satu daerah ke daerah lain atau dari satu pelabuhan
ke pelabuhan lainnya dengan cepat dan aman, baik dalam negeri maupun
luar negeri. Seiring dengan perkembangan zaman dimana tingkat
pengetahuan manusia semakin tinggi dan tingkat kebutuhan manusia akan
barang semakin besar, maka daya muat kapal juga semakin besar pula.
Transportasi laut juga berkembang pesat karena kebutuhan akan pemuatan
batu bara. Transportasi laut juga berkembang pesat karena kebutuhan akan
pemuatan barang khusunya ekpor dan impor, seiring dengan dimulainya
perdagangan bebas barang ekspor dan impor itu diangkut oleh kapal-kapal
dari berbagai perusahaan pelayaran, dalam pengangkutan barang-barang
ekspor maka akan timbul pembongkaran dan pemuatan barang yang dalam
hal ini akan ditangani oleh perusahaan bongkar muat.
Pada masa sekarang ini ekspor batu bara sangat pesat terutama
didaerah pulau Kalimantan khususnya yang merupakan penghasil batu bara
terbesar di Indonesia. Berdasarkan aplikasi sistem database yang di
kembangkan oleh Badan Geologi Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM), subsector mineral dan batubara (minerba) masih menjadi
salah satu penyumbang penerimaan negara yang cukup besar. Tercatat
hingga Juni 2018. Mengalir Rp 201,1 triliun ke kas negara yang berasal dari
royalty, penjualan hasil tambang, dan iuran tetap minerba. Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) melalui Pusat Sumber daya
Mineral Batubara dan Panas Bumi (PSDMBP) Badan Geologi bekerja sama
dengan Direktorat Jenderal Minerba dan Tim Koordinasi dan Supervisi
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(selanjutnya disingkat korsup) sektor minerba KPK. Kembali menggelar
rekonsiliasi data minerba melibatkan 19 provinsi di Indonesia yang memiliki
jumlah IUP signifikan. Rekonsiliasi minerba tersebut salah satunya
menghasilkan peningkatan total Sumber daya dan cadangan batubara
nasional. Dari yang semula 125 miliar ton sumber daya dan 25 miliar ton
cadangan di tahun 2017 menjadi sekitar 166 ton sumber daya dan 37 miliar
ton cadangan. Sebagai gambaran, dengan asumsi angka produksi batubara
yang ditetapkan pemerintah sekitar 485 juta ton di tahun 2018. Jumlah
cadangan sebesar 37 miliar akan bertahan hingga sekitar 76 tahun ke depan.
Hal ini diungkap Kepala Bidang Batubara PSDMBP, Rita Susilawati 27
Agustus 2018. Oleh karena itu banyak berdiri perusahaan pelayaran yang
bergerak di bidang pengangkutan batu bara maupun penambangan batu bara.
Sebagian besar pemanfaatan batu bara digunakan sebagai pembangkit listrik,
industri baja, industri tekstil dan industri lainnya.
Dalam sistem pengangkutan batu bara itu sendiri ada yang langsung
dari pelabuhan khusus batu bara ke kapal besar atau dengan cara
transhipment dengan menggunakan moda transportasi laut berupa tug boat
dan tongkang yang disebabkan kapal besar tidak bisa pemuatan batu bara di
Terminal Tanjung Bara. Faktor-faktor yang menyebabkan kapal besar tidak
bisa muat batu bara di Terminal Tanjung Bara adalah banyaknya kapal besar
yang mengantri pemuatan sehingga tidak memungkinkan semua kapal besar
melakukan pengangkutan di Terminal Tanjung Bara Batu bara, sehingga
untuk mempercepat proses pengangkutan Batu bara dengan cara
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transshipment. PT. Transcoal Pacific sebagai perusahaan pelayaran
menyediakan jasa pengangkutan dengan melakukan time charter untuk
mengangkut muatan batu bara milik PT. Kaltim Prima Coal dari Pelabuhan
Tanjung Bara Coal Terminal ke area Loading Point kapal di Lubuk Tutung.
PT. Kaltim Prima Coal merupakan perusahaan penghasil batu bara terbesar
di Indonesia yang berlokasi di Sangatta, Kalimantan Timur, Indonesia. Luas
area tambang yang di miliki PT. Kaltim Prima Coal yaitu seluas 90.938
hektar dengan didukung oleh lebih dari 5.200 orang karyawan dan 21.500
personel dari kontraktor dan perusahan terkait. PT. Kaltim Prima Coal
mampu mencapai kapasitas produksi batubara mencapai lebih dari 50 juta
ton pertahun. Dengan potensi yang ada tersebut, PT. Transcoal Pacific harus
memanfaatkan peluang untuk mendapatkan keuntungan. Keuntungan bisa
diraih apabila semakin banyak muatan batu bara yang diangkut oleh armada
PT. Transcoal Pacific maka keuntungan yang diraihpun akan semakin
banyak. PT. Transcoal Pacific sebagai penyedia jasa sarana angkut berusaha
agar armada-armada yang dimiliki selalu siap untuk melakukan kegiatan
transhipment, agar keuntungan yang diharapkan dapat tercapai.
Berdasarkan pengamatan penulis selama Praktek Darat,
pengoperasian kapal dalam kegiatan transshipment tidak selalu berjalan
lancar, pada saat peneliti melaksanakan Prktek Darat, hampir setiap bulan
terdapat permintaan kapal bersifat urgent, salah satunya pada saat
pertengahan bulan Mei 2018 kapal sedang beroperasi. Dimana tiba-tiba
putusnya tali towing kapal pada saat pengankutan batu bara, yang
5
mengakibatkan berhentinya kegiatan pengangkutan batu bara, sehingga staff
purchasing harus segera mengirim tali towing, untuk kapal bisa beroperasi
kembali. Dikarenakan beberapa faktor diantaranya perawatan kapal
(maintenance) yang tidak terjadwal dan perbaikan-perbaikan kerusakan
kapal dikerjakan menunggu keadaan mesin kapal sudah rusak berat. Dalam
proses perawatan dan perbaikan kapal memerlukan suku cadang dan
peralatan sebagai penunjang demi terciptanya armada yang seaworthy.
Penanggung jawab atas pengadaan terhadap peralatan-peralatan serta
perlengkapan kebutuhan kapal yaitu purchasing logistics. Purchasing adalah
bagian yang mempunyai tugas dan wewenang untuk menyediakan material
untuk keperluan kapal sedangkan sedangkan logistics adalah bagian dari
rantai suplai (supply chain) yang berfungsi merencanakan, melaksanakan,
mengontrol secara efektif dan efesien proses pengadaan, pengelolaan,
penyimpanan barang, pelayanan serta informasi mulai dari titik awal (point
of origin) hingga titik konsumsi (point of consumption) dengan tujuan
memenuhi kebutuhan konsumen.
Purchasing merupakan hal yang menarik bagi penulis untuk diteliti,
adapun alasan mengapa memilih judul ini, karena purchasing merupakan
bagian penting dari organisasi perusahaan yang bertanggung jawab terhadap
pengadaan dan pengelolaan material, dan juga keahlian tentang purchasing
perlu dimiliki oleh setiap orang yang bekerja di keagenan atau perusahaan
lain. Dalam hal ini, penulis adalah calon tenaga ahli ketatalaksanaan
angkutan laut dan kepelabuhanan yang tidak menutup kemungkinan
menduduki jabatan staff purchasing.
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Purchasing logistic merupakan suatu bagian penting dalam
perusahaan yang mempunyai tugas dan wewenang menyediakan material
dan perlengkapan kapal, merencanakan, mengontrol secara efektif dan
efesien dalam melaksanakan pengadaan spare part, pengelolaan dan
penyimpanan. Bagian purchasing logistic dalam perusahaan pelayaran
tentunya memiliki peran yang berbeda-beda, begitu pula dengan peran
purchasing logistic di PT. Transcoal Pacific cabang Sangatta. Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka penulis ingin mengambil judul “Peranan
Purchasing Iogistic Dalam Menunjang Operasi Armada Transhipment
PT. Transcoal Pacific Cabang Sangatta”.
B. Perumusan Masalah
PT. Transcoal Pacific adalah perusahaan pelayaran yang sedang
berkembang dan merupakan anak prusahaan PT. Bumi Resources.tbk. PT.
Transcoal Pacific bergerak dalam jasa logistic terintegrasi dengan
perusahaan-perusahaan tambang batu bara di Indonesia. Untuk
mengoptimalkan pelayanan jasa yang diberikan kepada konsumen, maka
armada-armada milik PT. Transcoal Pacific harus dalam keadaan seaworthy
sehingga diperlukan perawatan dan perbaikan yang optimal. Divisi
Purchasing logistic berperan dalam penyediaan suku cadang dan
perlengkapan kapal. Untuk itu penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Sejauh manakah peran purchasing logistic dalam kelancaran operasi
armada transhipment PT. Transcoal Pacific Cabang  Sangatta ?
7
2. Kendala apa saja yang dihadapi purchasing logistic dalam
menunjang kegiatan operasi armada transhipment di PT. Transcoal
Pacific Cabang Sangatta ?
3. Bagaimana upaya yang dilakukan purchasing logistic dalam
menunjang operasi armada transhipment di PT. Transcoal Pacific
Cabang sangatta ?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan judul dan permasalahan yang dikemukakan diatas,
maka tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui sejauh mana peran purchasing logistic dalam
menunjang operasi armada transhipment PT. Transcoal Pacific
Cabang Sangatta.
2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi purchasing
logistic dalam menunjang kegiatan operasi armada transhipment di
PT. Transcoal Pacific Cabang Sangatta.
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan purchasing logistic dalam
menunjang operasi armada transhipment di PT. Transcoal Pacific
Cabang Sangatta.
D. Manfaat Penelitian
Diharapkan dari hasil penelitian mengenai “Peran purchasing
logistics dalam menunjang operasi armada transhipment PT. Transcoal
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Pacific Cabang Sangatta” ini diharapkan dapat bermanfaat bukan hanya bagi
penulis tetapu juga bagi para pembaca. Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
a. Sebagai referensi ilmu pengetahuan di kampus Politeknik Ilmu
Pelayaran (PIP) Semarang mengenai pentingnya purchasing
logistic beserta permasalahan yang dihadapinya dan juga untuk
menambah perbendaharaan karya ilmiah di kalangan Taruna PIP
Semarang khususnya jurusan Ketatalaksanaan  Angkutan Laut
dan Kepelabuhanan (KALK).
b. Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi para
pembaca, termasuk instansi terkait dan diharapkan penelitian ini
dapat memberikan masukan yang dapat berguna untuk
pengembangan sumber daya manusia sehingga siap menghadapi
dunia kerja atau bisnis yang bergerak di purchasing logistic.
2.         Manfaat Praktis
a. Untuk memberikan informasi kepada pihak perusahaan dan kapal
mengenai pentingnya purchasing logistic dalam sebuah
perusahaan serta diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam
melakukan penelitian berikutnya sehingga dapat menyajikan
hasil penelitian yang lebih baik dan akurat.
b. Memberikan pengertian kepada taruna prada tentang kesadaran




Untuk dapat memahami dan mendapatkan pandangan yang lebih
jelas mengenai pokok permasalahan yang dihadapi dan dibahas, diperlukan
adanya sistematika penulisannya dapat dijabarkan sebagai berikut :
BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini diuraikan latar belakang tentang purchasing
logistic, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang di
gunakan oleh penulis yang dijadikan sebagai acuan dalam
pembahasan penelitian ini, kerangka berpikir, definisi
purchasing logistics, armada dan uraian yang berhubungan
dengan judul.
BAB III METODE PENELITIAN
Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metodologi
penelitian, waktu dan tempat penelitian, data yang di
perlukan, teknik analisis data, dan prosedur penelitian.
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini berisi tentang gamabaran umum perusahaan
dan pembahasan mengenai peranan bagian purchasing
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logistic dan kendala yang dihadapi serta upaya dalam
menunjang operasi armada transhipment PT. Transcoal
pacific Cabang Sangatta.
BAB V. PENUTUP
Pada bab ini berisi dua pokok uraian yaitu kesimpulan dan









Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ditemukan bahwa
peranan adalah bagian dari tugas yang harus diselesaikan.
Menurut (Suwandi 2008) menerangkan bahwa peranan adalah
suatu penjelasan yang menunjuk pada konotasi ilmu social, yang
mengartikan peran sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang
ketika menduduki suatu karakteristik (posisi) dalam struktur sosial.
Menurut (Soekanto 2009) peranan adalah proses dinamis
kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu
peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah  untuk
kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan
karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.
Dengan demikian peranan lebih bermakna kepada suatu
tanggung jawab yang harus dilaksanakan sebaik-baiknya oleh seorang
atau sekelompok orang dan selanjutnya dari pelaksana itu harus
ditanggung jawabkan dengan sebaik-baiknya.
2. Purchasing
Dalam kamus bahasa inggris purchasing berasal dari kata dasar
purchase yang artinya membeli. Dalam perusahaan terdapat bagian atau
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divisi yang bertugas mengurus pengadaan atau pembelian suatu barang
yaitu purchasing department (bagian pembelian) atau procurement
department (bagian pengadaan). Department purchasing merupakan
bagian yang memiliki peranan dalam perusahaan untuk meraih
keuntungan dengan barang efektif. Purchasing (pembelian) adalah suatu
proses pencarian sumber dan pemesanan barang atau jasa untuk
membantu proses produksi dalam kegiatan produksinya.
Menurut (Agus Supriyanto dan Ida Masruchah 2008) Department
purchasing merupakan bagian yang penting dari perusahaan yang harus
mematuhi kebijakan dasar manajemen. Dalam melaksanakan tugas-
tugasnya, department purchasing harus mampu memberikan kontribusi
optimum kepada manajemen perusahaan sebagai bagian penting dalam
organisasi yang memainkan peran penting dalam upaya mencapai target
profit yang ditetapkan manajemen.
Jika laba terletak dalam biaya-biaya, maka kegiatan department
purchasing dalam melaksanakan pengadaan material memiliki pengaruh
sangat besar terhadap mutu manajemen. Biaya material pada suatu
perusahaan manufacturing umumnya, punya bobot sangat besar, berkisar
antara 60% sampai dengan 80% dari total biaya produksi. Oleh karena
itu, department purchasing seharusnya punya peran, tidak hanya secara
efektif melakukan pembelian dan penyerahan material yang dibutuhkan
untuk proses produksi saja, tetapi juga harus bertanggung jawab
terhadap mutu dan harga material. Departemen purchasing harus
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menerapkan manajemen efektif yang meliputi manajemen pengadaan
dan pengelolaan material serta manajemen biaya. Pengadaan material
meliputi proses Perencanaan, Peramalan (forecasting) dan Eksekusi
pemesanan (Order). Pengelolaan material meliputi proses penerimaan,
penyimpanan, dan penyerahan untuk proses produksi yang harus dapat
dilakukan dan dikontrol dengan baik.
Fungsi primer department purchasing adalah pengadaan material
yang diperlukan untuk proses produksi dalam jumlah yang mencukupi,
tersedia secara tepat waktu, memenuhi standar kualitas yang ditetapkan,
dengan harga beli yang wajar. Secara garis besarnya department
purchasing memiliki tiga fungsi pokok yaitu fungsi Pengadaan, fungsi
Biaya dan fungsi Administrasi.
Secara lebih terperinci masing-masing fungsi pokok di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a. Fungsi Pengadaan
Fungsi utama department purchasing adalah menyediakan sejumlah
material sesuai kebutuhan produksi. Material harus tersedia dalam
jumlah yang cukup dengan standar mutu yang sudah ditetapkan.
Secara lebih spesifik fungsi pengadaan punya dua pengertian yaitu
fungsi perencanaan pembelian dan fungsi pelaksanaan pembelian.
1) Perencanaan Pembelian
Proses perencanaan pembelian adalah awal dari proses pegadaan
yang dilakukan oleh department purchasing. Perencanaan
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pembelian dapat di klarifikasikan menjadi tiga tahap, yaitu
perencanaan jangka pendek, jangka menengah dan jangka
panjang.
Perencanaan jangka pendek adalah perhitungan jumlah order dan
rencana penyerahan material sesuai dengan rencana produksi
yang sudah ditetapkan. Sedangkan perencanaan jangka
menengah dan jangka panjang direfleksikan dalam bentuk
peramalan (forecasting).
Perhitungan jumlah pemesanan dan penjadwalan kedatangan
harus benar-benar diperhitungkan dengan teliti dan matang.
Kesalahan dalam perhitungan jumlah pembelian akan berakibat
fatal. Kelebihan jumlah pemesanan akan menyebabkan
menumpuknya stok di gudang, sedangkan kekurangan jumlah
pembelian akan mengakibatkan terhentinya proses produksi.
Begitu juga jika terjadi kesalahan penjadwalan, kedatangan
material yang terlalu cepat akan berakibat menumpuknya stok di
gudang sedangkan keterlambatan supply akan mengakibatkan
terhentinya proses produksi.
2) Pelaksanaan Pembelian
Tahap berikut setelah proses perencanaan dilakukan adalah
eksekusi terhadap angka pemesanan yang sudah ditetapkan, yaitu
proses pengadaan itu sendiri. Pemesanan dilakukan terhadap
semua item material kepada semua supplier sebagai rekanan.
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Dalam melaksanakan proses pemesanan perlu
mempertimbangkan ketersediaan waktu yang cukup bagi para
supplier untuk mempersiapkan material dan proses produksinya
sehingga dapat memenuhi jumlah dan waktu pengiriman sesuai
dengan ketentuan yang tertera dalam lembar surat pemesanan.
b. Fungsi Kontrol Biaya
Seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa dalam perusahaan
manufacturing pada umunya biaya material punya bobot berkisar
antara 60% sampai dengan 80% dari total biaya produksi, maka
kontrol biaya pengadaan mutlak harus dilakukan.
Jika kita cermati, dari hari ke hari selalu terdapat kecenderungan
terjadinya kenaikan biaya-biaya. Kenaikan biaya yang terjadi tentu
saja dapat berdampak secara langsung atau tidak langsung terhadap
terjadinya kenaikan biaya pengadaan.
Pengendalian biaya pengadaan dengan melakukan penghematan dan
penekanan biaya perlu selalu mendapatkan perhatian, karena jika
tidak kita lakukan, kenaikan biaya pengadaan secara cepat atau
lambat pasti akan terjadi. Jika hal ini dibiarkan maka beban biaya
produksi akan membengkak yang berarti keuntungan akan berkurang
dan bahkan tidak mustahil bisa jadi malah berisiko terhadap
kebangkrutan.
Pembelian material harus dapat dijaga dalam harga beli yang wajar.
Dengan harus tetap mempertimbangkan faktor-faktor di dalam
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struktur harga, department purchasing harus mampu melakukan
analisis dan menentukan langkah untuk menjaga tingkat kewajaran
harga.
c. Fungsi Administrasi
Proses pembelian material harus terkontrol dengan baik. Semua
transaksi pembelian berupa penyerahan material dari supplier dan
pengambilan material material yang rusak harus tercatat dengan baik.
Standarisasi untuk keseragaman data dan bentuk dokumen dari
supplier perlu ditetapkan, hal ini bertujuan tidak hanya untuk
mempermudah dan merapikan sistem filling document akan tetapi
juga bertujuan untuk mempermudah proses pengelolaan data. Di
samping official document sebagai syarat transaksi, transfer data
elektronik perlu dipertimbangkan. Tentu saja dalam hal data
elektronik ini bentuk dan caranya juga harus mempertimbangkan
kemampuan para supplier.
3. Logistic
Kata logistic berasal dari bahasa Yunani logos yang berate rasio,
kata, kalkulasi, alasan, pembicaraan, orasi. Dalam bahasa perancis kata
logistics berasal dari kata loger yang berarti untuk menginapkan atau
menyediakan.
Menurut Council of Logistic Management pada tahun (1996)
sebagaimana dikutip Larsen Baras dan Bambang Sumali, “Logistic is the
process of planning, implementing and controlling the efficient, effective
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flow and storage of goods, service and related information from the
point of origin to the point of consumption for the purpose of conforming
to customer requirements”. Logistic adalah proses perencanaan,
penerapan, dan pengawasan secara efisien, efektif, aliran, dan
penyimpanan barang, jasa, dan informasi terkait dari titik asal ke titik
konsumsi yang bertujuan untuk  memenuhi kesesuaian kebutuhan
konsumen.
Menurut Webster Dictionary sebagaimana dikutip Larsen Baras
dan Bambang Sumali, logistic adalah penyediaan, perawatan, distribusi,
material, dan penggantian personal. Berdasarkan pada referensi dari
ECRC University of Scranton, logistic adalah ilmu perencanaan dan
penerapan akuisisi dalam pemanfaatan kesesuaian sumber daya untuk
menjaga kesinambungan operasional dalam sistem. MDC,
LogLink/Logistics World menyatakan bahwa logistic adalah ilmu
mengenai perencanaan, mengorganisasi, dan mengatur aktivitas yang
menghasilkan barang dan jasa. Secara populer, penyelenggaraan dan
pengelolaan logistic dilakukan dengan melaksanakan “tujuh tepat”,
yaitu:
Memperoleh berarti menjamin adanya, jenis barang dan jasa yang tepat,
dari sumber yang tepat, di tempat yang tepat, pada waktu yang tepat,
untuk pelanggan yang tepat, dan dengan biaya tepat.
Definisi tersebut menjelaskan bahwa logistic perusahaan dapat
dilihat sebagai suatu kelompok kegiatan yang harus dikelola secara
terpadu.
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Manajemen logistic merupakan suatu proses yang terdiri dari
beberapa fungsi:
a. Fungsi perencanaan dan pemenuhan kebutuhan
Fungsi perencanaan mencakup aktivitas dalam menetapkan sasaran-
sasaran, pedoman-pedoman, pengukuhan penyelenggaraan bidang
logistic.
b. Fungsi penganggaran
Fungsi penganggaran terdiri dari kegiatan-kegiatan dan usaha-usaha
untuk merumuskan perincian penentuan kebutuhan dalam suatu skala
standar, yakni skala mata uang dan jumlah biaya dengan
memperhatikan pengarahan dan pembatasan yang berlaku
terhadapnya.
c. Fungsi pengadaan
Fungsi pengadaan merupakan usaha-usaha dan kegiatan-kegiatan
untuk memenuhi kebutuhan operasional yang telah ditetapkan dalam
fungsi perencanaan dan penentuan kebutuhan anggaran. Pengadaan
ialah segala kegiatan dan usaha untuk memenuhi kebutuhan barang
dan jasa berdasarkan peraturan yang berlaku dengan mengadakan
sesuatu yang tidak ada menjadi ada. Pengadaan dapat dilakukan
dengan beberapa cara yaitu pembelian, penyewaan, peminjaman,
pemberian, penukaran, pembuatan dan perbaikan.
d. Fungsi penyimpanan dan penyaluran.
Fungsi ini merupakan pelaksanaan penerima, penyimpanan dan




Fungsi pemeliharaan adalah usaha atau proyek kegiatan untuk
mempertahankan kondisi teknis dan daya guna suatu alat produksi
atau fasilitas kerja dengan merawat, memperbaiki, merahabilitas dan
menyempurnakan. Terutama dalam merawat dan memelihara kondisi
kapal sebagai asset perusahaan.
f. Fungsi penghapusan
Berupa kegiatan-kegiatan dan usaha-usaha pembebasan barang dari
pertanggung jawab sesuai peraturan atau undang-undang yang
berlaku. Beberapa alasan penghapusan umumnya dikarenakan
barang hilang, teknis dan ekonomis, surplus, tidak bertuan, serta
rampasan.
g. Fungsi pengendalian
Fungi pengendalian bertujuan mengelola perlengkapan yang meliputi
usaha untuk memonitor dan mengamankan keseluruhan pengelolaan
logistic, baik barang masuk atau keluar gudang harus terdapat
datanya.
4. Armada
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ditemukan bahwa
armada adalah rombongan (pasukan) kapal perang, rombongan kapal-
kapal dagang, rombongan suatu kesatuan.
Pengertian kapal menurut Undang-Undang  Republik Indonesia
No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran adalah  kendaraan air dengan
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bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga
mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda , termasuk kendaraan yang
berdaya dukung dinamis, kendaraan dibawah permukaan air, serta alat
apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.
5. Transhipment
Transhipment dalam Wikipedia yaitu “the shipment of goods or
container to an intermediate destination, then yet another destination”.
Transhipment dapat diartikan sebagai pengiriman barang tujuan
menengah, belum ada tujuan akhir.
Menurut (Mcewen dan Lewis 1983) dalam Encylopedia of
Nautical Knowledge yaitu transferring cargo from one vessel to another
for futher transportation, in accordance with practice customary in the
particular trade or with procedur stipulated in the contract of
affreightment. Transhipment merupakan pemindahan muatan dari satu
kapal ke kapal yang lain untuk transportasi lebih lanjut, sesuai dengan
adat kebiasaan dalam praktek dagang atau dengan prosedur yang di
tetapkan dalam kontrak pengangkutan.
Transhipment dilakukan karena tidak adanya transportasi atau
moda yang mengangkut langsung muatan ke pelabuhan tujuan. Oleh
karena itu muatan diangkut menggunakan feeder vessel sebagai kapal
pengguna bagi mother vessel. Dalam pengamatan penulis ada beberapa
alasan dilakukan kegiatan transhipment yaitu tidak adanya moda
transportasi atau alat angkut yang langsung mengangkut muatan ke
pelabuhan tujuan dan fasilitas pelabuhan yang kurang memadai.
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Dalam muatan pengangkutan muatan batu bara umumnya kapal
besar tidak dapat memasuki alur perairan untuk melakukan pemuatan
langsung di pelabuhan khusus batu bara disebabkan kondisi perairan
yang tidak sama memungkinkan dilalui oleh kapal besar, seperti
dangkalnya sungai dan sempitnya alur sehingga bisa menyebabkan kapal
kandas dan sulit untuk melakukan manouver. Untuk menghindari hal
tersebut, maka pengangkutan batu bara dari pelabuhan khusus batu bara
menggunakan sarana angkut kapal tunda dan tongkang yang berperan
sebagai feeder vessel.
6. Kendala
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kendala adalah
halangan, kendala, faktor atau keadaan yang membatasi, menghalangi
atau mencegah pencapaian sasaran.
Menurut (Larsen Baras dan Bambang Sumali 2018) Kendala,
dalam pengadaan material (purchasing) jika memakai cara tradisional
dalam pembelian material, meliputi:
a. Kurangnya jadwal penyerahan yang dapat diandalkan
b. Komunikasi yang jelek
c. Kebanyakan paperwork
d. Terlalu banyak tenaga dan waktu yang terbuang




Berdasarkan uraian-uraian pada landasan teori dan tinjauan pustaka,
bahwa pengoperasian armada memerlukan perawatan secara berkala. Dalam
melakukan perawatan tersebut memerlukan spare part dan perlengkapan.
Purchasing logistic berperan sebagai penunjang dalam penyedia spare part
kapal. Tersedianya spare part kapal dapat menunjang kapal dalam
melakukan kegiatan transhipment serta dapat mencapai target operasi
perusahaan. Ketika spare part terbatas, proses perawatan kapal tidak dapat
berjalan lancar. Purchasing logistic sebagai bagian penyedia harus berupaya
untuk menyediakan spare part dan perlengkapan kapal yang dibutuhkan
untuk melakukan perawatan supaya kapal dapat beroperasi denga lancar dan
mencapai target operasi perusahaan. Untuk bisa memaparkan pembahasan
skripsi ini secara teratur dan sistemtis penulis membuat kerangka pikir
terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan pokok dalam bentuk kerangka
pikir sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka pikir
PERANAN PURCHASING LOGISTIC DALAM
MENUNJANG OPERASI ARMADA
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis selama
melaksanakan praktek Darat di PT. Transcoal Pacific, yang telah dikemukakan
dalam bab-bab sebelumnya yang terdapat beberapa kendala dan penyebab dari
permasalahan tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan dari permasalahan
sebagai berikut:
1. Peran purchasing logistic dalam kelancaran operasi armada transhipment
PT. Transcoal Pacific Cabang Sangatta.adalah:
Peranan purchasing logistic dalam kegiatan operasi armada
transhipment PT. Transcoal Pacific Cabang Sangatta yaitu sebagai
penyedia spare part dan perlengkapan kapal dalam kegiatan transhipment.
Pengadaan spare part dan perlengkapan armada transhipment bertujuan
agar proses perawatan maupun perbaikan yang dilakukan oleh pihak kapal
berjalan dengan lancar dan tidak mengganggu operasi transhipment yang
terjadi pada mesin kapal. Secara tidak langsung purchasing logistic sangat
berperan penting dalam menunjang operasi armada transhipment PT.
Transcoal pacific Cabang Sangatta dalam proses pembelian suku cadang
dan perlengkapan kapal untuk melakukan perawatan kapal agar operasi
armada dapat terus berlangsung.
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2. Kendala yang dihadapi purchasing logistic dalam operasi armada
transhipment PT. Transcoal Pacific Cabang Sangatta adalah:
a. Kebijakan perusahaan tidak melakukan penyetokan barang.
b. Pembelian harus dilakukan oleh kantor pusat
c. Supplier-supplier yang jaraknya jauh.
d. Kesalahan dalam mengirim barang.
3. Upaya yang dilakukan purchasing logistics dalam menunjang operasi
armada transhipment PT. Transcoal Pacific Cabang Sangatta adalah:
a. Purchasing logistic melakukan tahap rencana yaitu rencana jangka
pendek, rencana jangka menengah, rencana jangka panjang, untuk
pengadaan barang.
b. Purchasing logistic selalu melakukan follow up e-mail ke manager
purchasing, agar manager purchasing mengeluarkan purchase order
untuk segera diproses.
c. Purchasing logistic melakukan pendistribusian barang berdasarkan
prioritas kebutuhan kapal.
d. Pihak purchasing logistic melakukan komunikasi dengan pihak
kapal mengenai barang yang akan dibeli apakah sudah sesuai atau
belum.
B. Saran
Mengenai upaya yang sudah dilakukan oleh PT. Transcoal Pacific Cabang
Sangatta, dinilai sudah bagus, namun untuk mengantisipasi kemungkinan ada
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perubahan, penulis menyarankan sebaiknya manajemen PT. Transcoal Pasific
Cabang Sangata menyempurnakan upaya itu sebagai berikut :
1. Purchasing logistic dalam melakukan pendistribusian barang hendaknya
menambah prioritas dari sisi lain yaitu prioritas mutu barang. Sebab,
pemenuhan kebutuhan yang asal apa adanya akan dapat menyebabkan
kerusakan suku cadang kapal. Memang spare part asli (genuine) lebih
mahal. (saran untuk unsur upaya C)
2. Unsur lainnya sudah sempurna (unsur upaya a, b dan d).
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Daftar pertanyaan hasil wawancara
Berikut ini adalah daftar pertanyaan-pertanyaan hasil wawancara antara pihak peneliti
dengan pihak internal perusahaan:
Nama : Bapak Katon
Jabatan : Manager PT. Transcoal Pacific cabang Sangatta
Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni:
1. Berapa lama Bapak bekerja di PT. Transcoal Pacific cabang Sangatta ?
Jawab:
Saya bekerja di PT. Transcoal Pacific cabang Sangatta 11 tahun.
2. Secara garis besar, bagaimana purchasing logistics melakukan proses
pengadaan barang dan jasa ?
Jawab:
Bisa anda lihat dipedoman pengadaan barang/jasa.
3. Pihak siapa saja yang dilibatkan purchasing logistics dalam pengadaan barang
dan jasa.
Jawab:
Seluruh pihak yang berwenang.
4. Dari segi hal apa sajakah yang dapat mempengaruhi harga dari suatu barang/
jasa perbaikan kapal ?
Jawab:
Jenis barang/spare part, bahan dan kualitas.
5. Permasalahan apa yang dihadapi purchasing logistics dalam pencarian atau
pemilihan vendor/supplier untuk pengadaan suku cadang barang dan jasa.
Jawab:
Dalam pemilihan atau pencarian vendor-vendor/supplier-supplier sangat
susah karena vendor/supplier yang jaraknya jauh dari kantor PT. Transcoal
Pacific cabang Sangatta Kalimantan Timur, kami kesulitan dalam pencarian
vendor/supplier yang berada di Kalimantan Timur khususnya di Sangatta.
vendor/supplier di Sangatta kelengkapan spare part dan suku cadang kalah
lengkap dibanding dengan vendor/supplier yang berada di Balikpapan dan
Samarinda, dan  sebaliknya di Balikpapan dan Samarinda kalah lengkap
dibanding vendor/supplier di Pulau Jawa. Semuanya kembali pada
pembiayaan, resiko menggunakan menggunakan vendor/supplier lokal yaitu
harganya lebih mahal daripada daripada vendor/supplier di Pulau Jawa. Tapi
kelebihanya bisa lebih cepat sampai, dan biaya kirimnya lebih murah. Untuk
saat ini purchasing logistics menggunakan vendor/supplier dari Balikpapan
dan Samarinda tapi dilihat dari urgent nya barang tersebut, kalau barang itu
dibutuhkan cepat, biasanya diambil dari vendor/supplier lokal Balikpapan dan
Samarinda. Selain vendor-vendor/supplier-supplier yang jaraknya jauh juga
terkendala dalama kondisi jalan yang kurang bagus sehingga terhambatnya
pengiriman barang spre part atau suku cadang dari Balikpapan atau
Samarinda ke kantor PT. Transcoal Pacific cabang Sangatta.
Daftar pertanyaan hasil wawancara
Berikut ini adalah daftar pertanyaan-pertanyaan hasil wawancara antara pihak peneliti
dengan staff purchasing perusahaan:
Nama : Bapak Hasbullah
Jabatan : staff purchasing
Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni:
1. Berapa lama Bapak bekerja di perusahan PT. Transcoal Pacific cabang
Sangatta ?
Jawab:
Sudah sekitar 2 tahun.
2. Dalam memenuhi kebutuhan spare part dan perlengkapan kapal, kendala apa
saja yang bapak hadapi ?
Jawab:
Kendala bapak ketika menjadi staff purchasing selama 2 tahun yaitu kantor
pusat yang tidak melakukan penyetokan barang. Kegiatan transhipment di
Sangatta dengan intensive, artinya kegiatan pemuatan batu bara dari jetty ke
kapal besar dilakukan tanpa ada jeda yang terlalu lama. Kerja mesin kapal jika
terus bekerja tanpa adanya perawatan akan menimbulkan kerusakan. Untuk
melakukan perawatan tentunya dibutuhkan suku cadang dan perlengkapan
yang memadai. Purchasing logistics memiliki peran untuk melakukan proses
pembelian terutama suku cadang memerlukan waktu yang cukup lama
berbeda dengan barang-barang yang mudah didapatkan di pasaran. Ketika
kapal memerlukan suku cadang untuk perawatan kapal, pihak purchasing
logistics kesulitan untuk memenuhi karena tidak adanya stok yang tersedia di
gudang. Selain kantor pusat tidak melakukan penyetokan barang,
permasalahannya kantor pusat melakukan Sentralisasi pembelian oleh pusat
yaitu Kewenangan yang diberikan oleh kantor pusat kepada purchasing
logistics sangat terbatas. Kewenangan purchasing logistics di PT. Transcoal
Pacific Cabang Sangatta sebagai sarana penyambung untuk menyampaikan
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh kapal serta pendistribusian barang
ke kapal dan sebagai pencari perkiraan harga untuk barang-barang yang
dibutuhkan oleh kapal. Sedangkan untuk pembelian dilakukan oleh pusat
langsung. Karena itu sistem pembelian yang terpusat kurang efektif
dikarenakan  banyaknya  permintaan  yang  dilakukan oleh cabang-cabang
perusahaan lain. Banyaknya permintaan pembelian dari kapal yang belum
difollow up oleh pusat sehingga menimbulkan keterlambatan datangnya
barang yang dibutuhkan dan dapat menyebabkan terkendalanya kegiatan
operasi kapal.
3. Selain Kebijakan perusahaan tidak melakukan penyetokan barang dan
sentralisasi pembelian oleh pusat. Apakah ada permasalahan lagi yang
menghambat pendistribusian spare part ke kapala ?
Jawab:
Selain permasalahan yang saya sebutkan tadi, ada juga permasalahan dalam
pengiriman barang oleh vendor-vendor/ supplier-supplier. Setiap melakukan
penerimaan barang, purchasing logistics harus mengecek barang-barang yang
dikirim sudah sesuai atau belum dengan purchasing order. Apabila terdapat
barang yang tidak sesuai dengan purchasing order, maka harus diselidiki
kesalahan terdapat pada pihak mana. Kesalahan bisa dilakukan oleh pihak
mana saja baik pihak purchasing logistics sebagai buyer atau disebabkan oleh
supplier. Jika kesalahan disebabkan oleh buyer maka mengenai barang yang
keliru penyelesaiainnya tergantung kesepakatan antara buyer dengan supplier.
4. Apakah pihak anggota crew kapal mengetahui proses permintan barang/jasa
atau purchase request untuk pengajuan permintaan spare part ?
Jawab:
Untuk proses permintaan barang/jasa pihak anggota crew kapal sudah
mengerti apabila ada kerusakan spare part kapal dalam pengoperasian
armada pihak anggota crew atau nakhoda kapal langsung menguhubungi staff
purchasing untuk melakukan permintaan spare part.
Daftar pertanyaan hasil wawancara.
Berikut ini adalah daftar pertanyaan-pertanyaan hasil wawancara antara pihak peneliti
dengan Nakhoda TB. TCP 202:
Nama : Bapak Daud Toding
Jabatan : Nakhoda TB. TCP 202
Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni:
1. Berapa lama bapak bekerja di perusahaan PT. Transcoal Pacific menjadi
Nakhoda TB. TCP 202 ?
Jawab:
Saya bekerja di PT. Transcoal Pacific menjadi Nakhoda TB. TCP 202 sudah
hampir 3 tahun.
2. Selama bapak menjadi Nakhoda TB. TCP 202, apakah sejauh ini bapak
berhubungan baik dengan staff purchasing logistics ?
Jawab:
untuk sejauh ini bapak bekerja hampir 3 tahun menjadi Nakhoda TB. TCP
202 hubungan dengan kantor staff purchasing logistics sangat baik. Apabila
ada permasalahan yang terjadi pada kapal atau permintaan barang yang
bersifat urgent staff purchasing langsung memberi respon cepat.
3. Apakah kegiatan transhipment di Pelabuahn Tanjung Bara Sangatta sangat
padat ?
Jawab:
Kegiatan transhipemt di Pelabuhan Sangatta sangat padat, setiap bulan hampir
25 kapal berdatangan, maka dari itu dalam satu bulan kapal harus mencapai
13 voyage. Untuk mencapai target tersebut, maka kapal dipaksa untuk
beroperasi sebelum dilakukan perawatan terhadap mesin.
4. Apakah bapak mengetahui prosedur permintaan barang/jasa suku cadang
spare part yang bersifat urgent ?
Jawab:
Apabila kapal terjadi kerusakan yang bersifat urgent dan harus di ganti saat itu
juga. Saya sebagai Nakhoda membuat Berita Acara dan mengirim foto spre
part atau barang yang rusak sebagai bukti dan kemudian dikirm ke staff

















b. SMP : MTs Negeri 1 Gondangrejo Lulus tahun 2012
c. SMU : SMA Negeri 1 Gondangrejo Lulus tahun 2015
9. Pengalaman Praktek Darat :
o PT. Transcoal Pacific, Cabang Sangatta.
10. Pengalaman ekstrakurikuler
o Menjadi Tim anggota POP
